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ABSTRACT

Students' low ability to analyze data is a problem that is often encountered in the
learning process in elementary schools, including at SDN Jatisari. This affects
students' understanding of the material presented, especially that involving data in
the form of graphs, tables or diagrams. To overcome this problem, this research
aims to explore the effectiveness of implementing flipbook learning media based on
the Problem Based Learning (PBL) model in improving the ability to analyze data
for grade 5 students. The research design used is a pretest-posttest one group
design, by collecting data through pre-tests. -test and post-test to measure changes
in students' data analysis skills. The research results showed that after
implementing PBL-based flipbook media, there was a significant increase in
students' ability to analyze data, which was reflected in the post-test scores which
were higher than the pre-test. The discussion revealed that interactive flipbook
media, with the theme of typical Semarang food, as well as the application of a PBL
model based on contextual problem solving, succeeded in increasing student
involvement and understanding. The conclusion of this research is that the
application of PBL-based flipbook media is effective in improving students' ability to
analyze data, as well as providing a more interesting and applicable learning
experience.

Keywords: flipbook, problem based learning, data analysis
ABSTRAK

Rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis data menjadi permasalahan
yang sering ditemui dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, termasuk di SDN
Jatisari. Hal ini mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan,
terutama yang melibatkan data dalam bentuk grafik, tabel, atau diagram. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
efektivitas penerapan media pembelajaran flipbook berbasis model Problem Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan menganalisis data siswa kelas 5.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest one group design,
dengan mengumpulkan data melalui tes pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan kemampuan analisis data siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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setelah penerapan media flipbook berbasis PBL, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan siswa dalam menganalisis data, yang tercermin dari
skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test. Pembahasan
mengungkapkan bahwa media flipbook yang interaktif, dengan tema makanan khas
Semarang, serta penerapan model PBL yang berbasis pemecahan masalah
kontekstual, berhasil meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Simpulan
dari penelitian ini adalah penerapan media flipbook berbasis PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan menganalisis data siswa, serta memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan aplikatif.

Kata Kunci: flipbook, problem based learning, analisis data

A.Pendahuluan
Dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran di era digital,
integrasi teknologi dalam pendidikan
menjadi sangat penting. Salah satu
media yang semakin populer dan
efektif dalam mendukung proses
pembelajaran adalah flipbook
(Hasriani et al, 2022). Flipbook
merupakan media digital berbentuk
buku interaktif yang menyajikan
informasi secara visual, sehingga
dapat membantu siswa untuk lebih
mudah memahami konsep yang
diajarkan (Ekasari, 2024). Penerapan
flipbbook yang mengangkat tema
makanan khas Semarang dapat
memperkenalkan siswa pada
kekayaan budaya daerah sambil
mengembangkan keterampilan
analisis data mereka. Terlebih lagi,
dengan  menggabungkan  model
pembelajaran Problem Based

Learning (PBL), pembelajaran ini

dapat menjadi lebih  menarik,
kontekstual, dan efektif dalam
meningkatkan kemampuan
menganalisis data pada siswa kelas 5
SDN Jatisari Semarang.

Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran yang
menekankan pada pemberian
masalah nyata sebagai titik awal untuk
memicu pemikiran kritis dan proses
penyelesaian masalah siswa (Rahayu
et al, 2024). Dalam PBL, siswa tidak
hanya diberi informasi, tetapi juga
dihadapkan pada masalah yang
memerlukan pemecahan dengan cara
mengumpulkan data,
menganalisisnya, dan menarik
kesimpulan. Penerapan PBL yang
dikombinasikan dengan media
flipbook yang mengangkat tema
makanan khas Semarang berpotensi
untuk memperkaya pengalaman
belajar siswa dengan memberikan

konteks lokal yang relevan, sehingga
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meningkatkan keterlibatan dan

pemahaman mereka dalam
menganalisis data (Hafizd, 2023).
Makanan khas Semarang, sebagai
salah satu kekayaan budaya
Indonesia, memiliki potensi untuk
dijadikan bahan pembelajaran yang
menarik dan bermakna. Dengan
menggunakan flipbook yang
menyajikan berbagai jenis makanan
khas Semarang beserta data terkait,
siswa dapat diajak untuk
mengumpulkan dan menganalisis
data mengenai bahan-bahan
makanan, sejarah, serta aspek
budaya yang melingkupinya. Materi ini
tidak hanya relevan  dengan
kehidupan siswa, tetapi juga dapat
membantu mereka memahami
bagaimana data dapat disajikan
dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami, seperti dalam grafik atau
tabel (Samosir et al, 2024). Melalui
proses ini, siswa diajak untuk berpikir
kritis dan menganalisis data secara
lebih mendalam, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kemampuan
mereka dalam menganalisis data
secara umum (Marpaung, 2024)
Penerapan PBL berbasis flipbook
dalam pembelajaran analisis data juga
memberikan kesempatan bagi siswa

untuk Dbelajar secara kolaboratif

(Khairani, 2024). Dalam PBL, siswa
bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalanh, yang
memungkinkan mereka untuk berbagi
ide, bertukar informasi, dan saling
mendukung dalam proses analisis
data  (Umar, 2024).

menggunakan flipbook, siswa dapat

Dengan

berkolaborasi dalam mengeksplorasi
data  tentang makanan khas
Semarang, seperti jenis makanan,
kandungan gizi, atau popularitasnya.
Pembelajaran yang berbasis
kolaborasi ini mendorong siswa untuk
tidak hanya menguasai materi secara
individual, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial
dan keterampilan berpikir kritis dalam
konteks kelompok (Karina et al, 2024).

Penelitian tentang penerapan PBL
dalam pembelajaran di sekolah dasar
menunjukkan bahwa model ini dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa,
memfasilitasi pemahaman konsep-
konsep yang lebih kompleks, serta
mendorong siswa untuk berpikir
secara kritis (Ariyanti & Yusro, 2023).
Dengan menghubungkan masalah
yang diberikan dengan tema makanan
khas Semarang, siswa dapat
mempelajari bagaimana data
digunakan untuk menjelaskan

fenomena budaya yang ada di sekitar
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mereka. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk belajar
secara lebih aplikatif,
menghubungkan pengetahuan yang
mereka peroleh dengan kehidupan
nyata. Dengan cara ini, mereka dapat
lebih memahami pentingnya
menganalisis data dalam berbagai
konteks.
Flipbook

pembelajaran  juga

sebagai media
memberikan
keuntungan tersendiri dalam konteks
PBL. Media ini menyajikan informasi
secara interaktif dan visual, yang
memungkinkan siswa untuk melihat
data dalam berbagai bentuk, seperti
grafik, gambar, dan teks (Damayanti,
2024). Flipbook yang berbasis PBL
dapat menyediakan informasi tentang
makanan khas Semarang yang dapat
digunakan untuk memecahkan
masalah yang diberikan, seperti
menganalisis pola konsumsi,
memahami hubungan antara jenis
makanan dan wilayah asal, atau
menilai kandungan gizi dalam
makanan tersebut (Herlanti, 2023).
Interaksi ini membantu siswa untuk
lebih mudah memahami materi dan
melibatkan mereka lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, penerapan PBL dengan

media flipbook dalam pembelajaran

analisis data dapat mengembangkan
keterampilan literasi digital siswa.
Dalam pembelajaran abad ke-21,
keterampilan digital sangat penting
untuk mengakses, mengolah, dan
menganalisis informasi secara efektif.
Flipbook memberikan pengalaman
belajar yang interaktif dan
memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dengan data dalam bentuk
yang lebih menarik dan mudah
dipahami (Nora, Malawi, & Suyanti,
2023). Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam
pembelajaran, seperti penggunaan
flipbook, dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengakses
dan menganalisis informasi secara
lebih  kritis dan kreatif (Fitri &
Suciptaningsih, 2024).

Penerapan PBL berbasis flipbook
dengan tema makanan khas
Semarang di SDN Jatisari diharapkan
dapat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan
menganalisis data mereka. Dengan
menggunakan topik yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari
mereka, siswa dapat lebih mudah
mengaitkan  konsep-konsep yang
diajarkan dengan pengalaman pribadi
mereka (Eliya, 2024) Lebih jauh,

melalui analisis data tentang makanan
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khas Semarang, siswa akan diajak
untuk berpikir kritis, menganalisis
informasi yang ada, dan menarik

kesimpulan yang berbasis data

(Aresta et al, 2024). Dengan
pendekatan ini, diharapkan
pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan, bermakna, dan efektif
dalam mengembangkan keterampilan
analisis data siswa.

Melalui penerapan model PBL
dengan media flipbook yang berbasis
pada tema makanan khas Semarang,
pembelajaran di SDN  Jatisari
diharapkan dapat memberikan
pengalaman yang lebih mendalam
bagi siswa dalam memahami dan
menganalisis data. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengeksplorasi
bagaimana kombinasi media flipbook
dan PBL dapat

kemampuan analisis data siswa kelas

meningkatkan

5, serta memberikan dampak positif
pada keterampilan berpikir kritis dan
kolaboratif mereka. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran ini
diharapkan dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan
meningkatkan hasil akademik mereka
dalam menganalisis data secara lebih

efektif dan aplikatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode  mixed  method, yang
mengintegrasikan pendekatan
kuantitatif dan  kualitatif  untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai penerapan
media flipbook berbasis model
Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan kemampuan
menganalisis data siswa. Pendekatan
kuantitatif dilakukan

eksperimen yang melibatkan pre-test

melalui
dan post-test untuk  mengukur
perubahan kemampuan analisis data
siswa sebelum dan setelah penerapan
media flipbook. Tes ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana pemahaman
siswa terhadap data yang berkaitan
dengan makanan khas Semarang,
serta  peningkatan  keterampilan
(Latifaturrodhita,

Damayanti, Romlah, 2024). Selain itu,

analitis  mereka
angket yang berisi pertanyaan tertutup
tentang pengalaman siswa dan
keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran juga digunakan untuk
mengukur efektivitas media flipbook
dalam meningkatkan minat dan
partisipasi siswa dalam analisis data
(Faizhal & Rosada, 2023). Data
kuantitatif yang diperoleh akan
analisis

dianalisis  menggunakan
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statistik deskriptif dan uji N-Gain untuk
mengetahui  perbedaan signifikan
antara hasil pre-test dan post-test.
Pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
observasi kelas dan wawancara
mendalam dengan siswa serta guru
untuk menggali lebih dalam tentang
pengalaman mereka selama proses
pembelajaran. Observasi bertujuan
untuk mencatat dinamika interaksi
antara siswa, guru, dan media flipbook
selama pembelajaran berbasis PBL,
serta untuk melihat sejauh mana
siswa terlibat dalam diskusi dan
pemecahan masalah terkait makanan
khas Semarang (Astiwi & Siswanto,
2023). Wawancara dengan siswa dan
guru memberikan wawasan tentang
mereka

persepsi terhadap

penggunaan flipbook dalam
pembelajaran, tantangan yang
dihadapi, serta dampaknya terhadap
pemahaman analisis data siswa. Data
kualitatif ini dianalisis menggunakan
teknik  analisis  tematik  untuk
mengidentifikasi  pola-pola utama
terkait dengan pengalaman
pembelajaran dan faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan
kemampuan analisis data (Caskurlu,
2021), (Naeem, Ozuem, & Ranfagni,

2023). Gabungan data kuantitatif dan

kualitatif  ini  diharapkan  dapat
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam  mengenai  efektivitas
penerapan model PBL berbasis
flipbook dalam konteks pembelajaran

analisis data di SDN Jatisari.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Langkah-Langkah
Media Flipbook Makanan Khas
Semarang Berbasis Model Problem

Penerapan

Based Learning

Penerapan media flipbook yang
mengangkat tema makanan khas
Semarang berbasis model Problem
Based Learning (PBL) dilakukan
dalam beberapa langkah yang
dirancang untuk meningkatkan
kemampuan analisis data siswa kelas
5 SDN Jatisari. Langkah pertama
adalah pengenalan media flipbook
kepada siswa. Guru memperkenalkan
flipbook sebagai alat pembelajaran
interaktif yang menyajikan informasi
tentang berbagai jenis makanan khas
Semarang, seperti Lumpia, Tahu
Gimbal, dan Wingko Semarang.
Flipbook ini dilengkapi dengan data
mengenai bahan-bahan makanan,
sejarah asal usul, serta manfaat
makanan tersebut dalam bentuk teks,

gambar, grafik, dan tabel. Langkah ini
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bertujuan untuk menarik minat siswa
dan membuat mereka lebih terhubung
dengan materi yang akan dipelajari
(Nurlina, Maharani, & Barus, 2024).
Setelah pengenalan flipbook,
langkah selanjutnya adalah
pemberian masalah atau tugas yang
relevan dengan konteks makanan
khas Semarang. Berdasarkan tema
yang diberikan, siswa diminta untuk
menganalisis data terkait konsumsi
makanan khas Semarang di berbagai
daerah  atau membuat  grafik
mengenai bahan utama yang
digunakan dalam makanan tersebut.
Model PBL dalam hal ini menuntut
siswa untuk berpikir kritis dan
mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang ada di dalam flipbook
(Bestari, Putri, & Widodo, 2023).
Mereka bekerja secara individu
maupun kelompok untuk
menyelesaikan masalah yang
diberikan. Pada tahap ini, siswa
dilibatkan dalam diskusi kelompok
untuk membahas hasil analisis
mereka dan menyusun  solusi
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan  (Baig, @ Shuib, &
Yadegaridehkordi, 2020).
Pembelajaran berbasis PBL ini
mendorong siswa untuk lebih aktif dan

kolaboratif dalam memecahkan

masalah, serta meningkatkan
keterampilan analisis data mereka
secara langsung.

Setelah tahapan diskusi dan
analisis data selesai, siswa kemudian
diminta untuk mempresentasikan hasil
analisis mereka di depan kelas.
Presentasi ini bertujuan untuk melatih
keterampilan komunikasi siswa dalam
menyampaikan hasil analisis secara
jelas dan sistematis. Pada tahap ini,
guru memberikan umpan balik
terhadap hasil analisis siswa,
memberikan klarifikasi jika diperlukan,
dan memastikan bahwa siswa dapat
menghubungkan data yang mereka
analisis dengan konteks budaya
makanan khas Semarang yang lebih
luas (Nguyen et al., 2021). Proses ini
juga membantu  siswa  untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan reflektif, yang
menjadi salah satu tujuan dari model
PBL (Muamala & Wulandari, (2024).

Proses Pembelajaran di Kelas
dan Pelaksanaan AKM Kelas
Pelaksanaan AKM

Minimum) di kelas

(Asesmen
Kompetensi
dilakukan setelah penerapan model
PBL  berbasis

mengamati

flipbook. Guru
perkembangan
kemampuan menganalisis data siswa

melalui tugas-tugas yang diberikan
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selama pembelajaran. Dalam hal ini,
kemampuan analisis data siswa
diukur dengan memberikan soal-soal
yang menuntut mereka untuk
menginterpretasikan grafik atau tabel
terkait makanan khas Semarang,
serta membuat kesimpulan
berdasarkan data tersebut. Hasil dari
pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi dan menganalisis
data (Nurcahyo & Winanti, 2021). Hal
ini menandakan bahwa penerapan
media flipbook berbasis PBL dapat
meningkatkan keterampilan siswa
dalam menganalisis data yang lebih
baik dan lebih sistematis.

Proses pembelajaran di kelas
juga menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih aktif dalam berdiskusi
dan mengemukakan pendapat
mereka mengenai data yang telah
dianalisis. Pada pelaksanaan AKM,
siswa diminta untuk menyelesaikan
soal-soal yang lebih kompleks terkait
analisis data, seperti mengidentifikasi
pola dalam data yang diberikan atau
menghubungkan informasi yang
flipbook

fenomena nyata di kehidupan mereka.

ditemukan  di dengan
Hasil AKM menunjukkan bahwa siswa

yang mengikuti pembelajaran

berbasis PBL dengan media flipbook
menunjukkan skor yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang
tidak menggunakan metode ini. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  metode
pembelajaran yang mengintegrasikan
media digital dan model pembelajaran
yang berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan analisis
data siswa secara efektif (Agustina,
Rachmadiarti, & Kuntjoro, 2023).
Secara keseluruhan, penerapan
media flipbook dengan model PBL
tidak hanya membantu siswa dalam
menganalisis data secara lebih
mendalam, tetapi juga memperkaya
pemahaman  mereka mengenai
makanan khas Semarang dan budaya
lokal lainnya. Proses pembelajaran
yang melibatkan interaksi dengan
media yang interaktif, kolaborasi antar
siswa, serta penyelesaian masalah
yang kontekstual, terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan
analisis data siswa kelas 5 SDN
Jatisari. Selain itu, pelaksanaan AKM
menunjukkan bahwa model ini dapat
berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan hasil evaluasi
pembelajaran yang lebih baik dan
sesuai dengan kompetensi yang

diharapkan
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Efektivitas Media
Pembelajaran Flipbook Makanan
Khas Semarang Berbasis Model
Problem Based Learning

Tes dilakukan di kelas 5C SDN
menggunakan
flipbook

makanan khas Semarang berbasis

Jatisari Semarang
media pembelajaran

model problem based learning pada
mata pelajaran matematika materi
analisis data untuk mengetahui
kefektifan media berdasarkan hasil
belajr siswa. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest one group design, di mana
data siswa dikumpulkan sebelum dan

setelah penerapan media
pembelajaran untuk mengukur
perubahan dalam kemampuan

mereka. Proses pembelajaran
berlangsung dalam beberapa sesi
yang terdiri dari pengenalan media
flipbook, pemberian masalah yang
relevan dengan tema makanan khas
Semarang, analisis data melalui
diskusi kelompok, dan presentasi hasil

analisis.

Tabel 71 Pre-test dan Post-test Hasil
Belajar Analisis Data
Siswa Kelas V SDN Jatisari

Pre-test
N X Tuntas % Tuntas
24 53.5 5 21%
Pre-test

N X Tuntas % Tuntas

24 8175 22 92%

Berdasarkan tabel 1 diketahui
hasil pretest dan posttest dari 24
siswa menunjukkan adanya
perubahan dalam pencapaian nilai.
Hasil pretest dan posttest penerapan
flipbook

makanan khas Semarang berbasis

media pembelajaran

model problem based learning pada
mata pelajaran matematika materi
analisis data menunjukkan adanya
peningkatan menganalisis data siswa.
Pada pretest, nilai rata-rata siswa
adalah 53.5 dengan jumlah siswa
yang tuntas ada 5 orang dan siswa
yang tidak tuntas ada 19 orang.
Setelah
pembelajaran flipbook makanan khas

menerapkan media

Semarang berbasis model problem
based learning, nilai rata-rata
meningkat menjadi 81,75 dengan
jumlah siswa yang tuntas ada 22
orang dan siswa

yang tidak tuntas ada 2 orang.
Data ini menunjukkan bahwa dengan
menerapkan media flipbook makanan
khas Semarang berbasis model
problem  based learning dapat
meningkatkan pemahaman membaca

siswa kelas V SDN Jatisari.
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Tabel 2 Hasil Pengujian Normalitas pada
Uji Coba Penggunaan

. _ Perbedaan
Jenis tes X <
Pre-test 53.5
Post-test 81.75 28.25

Berdasarkan tabel 2 diketahui
rata-rata hasil belajar peserta didik
menunjukkan sekitar
28,25

pembelajaran flipbook makanan khas

peningkatan

pada uji coba media
Semarang berbasis model problem
based learning. Data menunjukkan
terdapat perbedaan hasil belajar
siswa mengenai analisis data mata
Pelajaran Matematika materi Analisis
Data pada kelas V SDN Jatisari,
terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah menggunakan media
flipbook makanan khas Semarang
model
Untuk

kriterianya untuk meningkatkan rata-

berbasis problem  based

learning. mengetahui
rata pretest dan posttest dilakukan
N-Gain

membandingkan selisih SMI dengan

pengujian dengan

pretest.

Tabel 3. Rata-Rata Hasil Pengujian N-Gain

Perbedaan Rata-Rata N- e .
. Kriteria
Gain
0.45 Sedang |

Berdasarkan tabel 3, rata-rata

selisih  hasil uji coba media

pembelajaran media flipbook
makanan khas Semarang berbasis
model problem based learning adalah
28,25. Ini

siswa kelas V SDN Jatisari mengalami

mengindikasikan bahwa

peningkatan rata-rata sebesar 0,45,

yang
peningkatan

termasuk dalam kategori

sedang. Peningkatan

rata-rata  tersebut = membuktikan
bahwa penggunaan media
pembelajaran media flipbook

makanan khas Semarang berbasis
model problem based learning dalam
mata pelajaran Matematika dengan
data  berhasil

materi analisis

meningkatkan menganalisis data
siswa. Selain itu, penggunaan media
khas

Semarang berbasis model problem

media flipbook makanan

based learning dalam mata pelajaran

matematika di kelas V SD terbukti

dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sangat efektif dalam
meningkatkan menganalisis data
siswa.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran flipbook berbasis model
Problem Based Learning (PBL) efektif

dalam meningkatkan kemampuan
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menganalisis data siswa kelas 5 SDN
Jatisari (Lestari, Sriyono, & Justina,
2024), (Huwaidi & Ansori, 2024),
(Ramadanti, Mutaqin, & Hendrayana,
2021). Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan
siswa untuk menganalisis dan
menginterpretasikan data setelah
penerapan media flipbook. Media
flipbook yang menyajikan informasi
secara visual dan kontekstual, seperti
grafik, gambar, dan tabel mengenai
makanan khas Semarang, mampu
menarik minat siswa dan
mempermudah mereka dalam
memahami data yang kompleks.
Selain itu, model PBL yang
diterapkan dengan mengedepankan
pembelajaran berbasis masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa juga terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, dan analitis
siswa (Sholeh et al, 2024), (Ariyanti &
Yusro, 2023) (Merlin, 2024).
Penerapan metode ini memungkinkan
siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, baik dalam diskusi
kelompok maupun dalam
penyelesaian masalah yang diberikan.
Oleh karena itu, penggunaan media

flipbook berbasis PBL dapat menjadi

alternatif yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan analisis

data siswa serta memperkaya

pengalaman belajar mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pembelajaran yang
kontekstual dan interaktif mampu
memberikan dampak positif terhadap

pemahaman dan keterampilan

analisis data siswa.
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